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SUMMARY 

 

 

DEWA AYU GIANINA REKA, Analysis of Factors Influencing the Purchase 

Decision of Hydroponic Vegetables in Pangkalpinang City (Supervised by 

MUHAMMAD YAMIN and SELLY OKTARINA) 

 

The rapid growth of the world’s population has driven urban expansion, 

including in Pangkalpinang, influencing an increasingly practical and health-

conscious lifestyle. Hydroponic innovation has emerged as a solution to meet the 

demand for fresh vegetables amid limited land availability, aligning with the growing 

interest of urban consumers for healthy and high-quality products. This study focuses 

on consumer behavior by analyzing demographic characteristics, as well as 

socioeconomic, psychological, and marketing factors influencing purchasing 

decisions, along with marketing strategies to enhance sales. Using a quantitative 

research method, data were collected through questionnaires distributed to 170 

respondents. The data were analyzed using the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method to identify the factors that influence 

purchasing decisions. The results indicate that most consumers are women working 

in the private sector, with a bachelor's degree, earning between Rp 4,000,000 and Rp 

6,000,000, aged in their late teens (17-25 years), married, and residing in Gabek 

District. The factors directly and significantly influence the decision to purchase 

hydroponic vegetables are perception, attitude, product, and income. Meanwhile, 

motivation and price do not have an effect. However, price has a significant impact 

on indirect effect through intervening perception. The marketing formulation is based 

on the results of factor analysis and tailored to consumer characteristics, adopting an 

approach centered on price, product, income, perception, and attitude. 

 

Key words: consumer behavior, hydroponic, influential factors, marketing strategy, 

PLS-SEM, purchase decision 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

 

DEWA AYU GIANINA REKA,  Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Sayuran Hidroponik di Kota Pangkalpinang (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD YAMIN dan SELLY OKTARINA) 

 

Pesatnya pertumbuhan penduduk dunia mendorong perluasan wilayah 

perkotaan, termasuk di Kota Pangkalpinang yang memengaruhi gaya hidup 

masyarakat menjadi semakin praktis serta sadar kesehatan. Inovasi hidroponik hadir 

sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan sayuran segar di tengah keterbatasan 

lahan, sejalan dengan meningkatnya minat konsumen perkotaan terhadap produk 

sehat dan berkualitas tinggi. Penelitian ini berfokus pada perilaku konsumen melalui 

analisis karakteristik demografi, faktor psikologi, sosial ekonomi, dan stimulus 

pemasaran terhadap keputusan pembelian, serta strategi pemasaran untuk 

meningkatkan penjualan. Menggunakan metode penelitian kuantitatif, data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan kepada 170 responden. Data 

dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) untuk mengetahui faktor berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik konsumen mayoritas adalah 

perempuan yang bekerja di sektor swasta, berpendidikan sarjana, berpenghasilan Rp 

4.000.000 – Rp 6.000.000, berusia remaja akhir (17-25 tahun), berstatus menikah, dan 

berdomisili di Kecamatan Gabek. Faktor yang secara langsung berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian sayuran hidroponik adalah persepsi, sikap, 

produk dan pendapatan. Sementara itu, faktor motivasi dan harga tidak berpengaruh. 

Akan tetapi, harga menjadi berpengaruh pada hubungan tidak langsung melalui 

intervening persepsi. Strategi pemasaran dirancang untuk menciptakan citra produk 

menarik dan meraih perhatian konsumen potensial. Perumusan pemasaran didasarkan 

pada hasil analisis faktor dan disesuaikan dengan karakteristik konsumen, sehingga 

pendekatan berbasis harga, produk, pendapatan, persepsi, dan sikap. 

 

Kata kunci: faktor berpengaruh, hidroponik, keputusan pembelian, perilaku   

konsumen, PLS SEM, strategi pemasaran 
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  Universitas Sriwijaya 

 

1 BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk menjadi isu global yang tidak dapat dipungkiri saat ini. 

Divisi Populasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memperkirakan populasi dunia 

telah melampaui 8 miliar orang di akhir tahun 2022. Data penduduk dari tahun ke 

tahun terus diperbaharui sebagai cakupan pencatatan guna perencanaan pembangunan 

dan pengambilan kebijakan. Di Indonesia sendiri, pertumbuhan penduduk berada 

dalam grafik naik menggambarkan negara yang berkontribusi terhadap penambahan 

populasi dunia. Berikut proyeksi jumlah penduduk Indonesia perhitungan tahun 2010-

2035.  

  

Tabel 1.1. Proyeksi Pertumbuhan Penduduk di Indonesia Tahun 2010-2035 (Dalam 

Ribuan) 

Provinsi 
Tahun  

2010 2015 2020 2025 2030 2035 

Pulau Sumatera 50860,3 55272,9 59337,1 62898,6 65938,3 68500,0 

Pulau Jawa 137033,3 145143,6 152449,9 158738,0 163754,8 167325,6 

Bali dan Kep. 

Nusa Tenggara 
13129,7 14108,5 15047,8 15932,4 16751,4 17495,7 

Pulau Kalimantan 13850,9 15343,0 16769,7 18082,6 19264,0 20318,1 

Pulau Sulawesi 17437,1 18724,0 19934,0 21019,8 21953,5 22732,0 

Kep. Maluku 2585,2 2848,8 3110,7 3363,7 3603,6 3831,4 

Pulau Papua 3622,3 4020,9 4417,2 4793,9 5139,5 5449,6 

Indonesia 238518,8 255461,7 271066,4 284829,0 296405,1 305652,4 

Sumber: BPS dan Bappenas (2022) 

 

Hasil proyeksi dikeluarkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia selama dua puluh lima 
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tahun (2010-2035) mendatang terus meningkat yaitu dari angka 238,5 juta menjadi 

305,6 juta (Tabel 1.1). Walaupun demikian, pertumbuhan rata-rata per tahun 

penduduk Indonesia selama periode 2010-2035 menunjukkan kecenderungan terus 

menurun. Pada periode 2010-2015 hingga 2030-2035 laju pertumbuhan penduduk 

turun dari 1,38 persen menjadi 0,62 persen per tahun (Tabel 1.2). Tingkat laju 

pertumbuhan penduduk ini diakibatkan oleh kelahiran lebih cepat daripada tingkat 

penurunan karena kematian (Bappenas, 2020).  

 

Tabel 1.2. Proyeksi Laju Pertumbuhan Penduduk di Indonesia Tahun 2010-2035   

(Dalam Ribuan) 

Provinsi 
Tahun  

2010-2015 2015-2020 2020-2025 2025-2030 2030-2035 

Pulau Sumatera 1,68 1,43 1,17 0,95 0,77 

Pulau Jawa 1,16 0,99 0,81 0,62 0,43 

Bali dan Kep. Nusa 

Tenggara 
1,45 1,30 1,15 1,01 0,87 

Pulau Kalimantan 2,07 1,79 1,52 1,27 1,07 

Pulau Sulawesi 1,43 1,26 1,07 0,87 0,70 

Kep. Maluku 1,96 1,77 1,58 1,39 1,23 

Pulau Papua 2,11 1,90 1,65 1,40 1,18 

Indonesia 1,38 1,19 1,00 0,80 0,62 

Sumber: BPS dan Bappenas (2022) 

 

Proyeksi yang menggambarkan keadaan penduduk di Pulau-pulau Besar 

Indonesia ini dikenal dengan persebaran masyarakat dari Sabang sampai Merauke. 

Jika digambarkan pada bentuk grafik (Gambar 1.1.), maka akan terlihat perbandingan 

proyeksi pertumbuhan penduduk dan laju pertumbuhan yang melambat tersebut 

selama periode 2010-2035. Berdasarkan pernyataan Kepala BPS, Dr. Suhariyanto, 

salah satu penyebab laju pertumbuhan penduduk Indonesia menurun yaitu kebijakan 

pemerintah dalam program Keluarga Berencana yang dikeluarkan sejak tahun 1980. 

Adapun grafik proyeksi pertumbuhan penduduk adalah sebagai berikut.  
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Gambar 1.1. Grafik Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Indonesia Tahun 2010-2035 

Hal menarik mengenai pertumbuhan penduduk dunia ini yaitu fenomena 

pergeseran proporsi sebagian besar masyarakat pedesaan ke wilayah perkotaan hasil 

dari perubahan kriteria yang berhubungan erat dengan modernisasi, industrialisasi dan 

proses rasionalisasi sosiologis. Wilayah perkotaan dinilai memberikan peluang 

terhadap kesempatan kerja, pendidikan tinggi, pembangunan, serta pemukiman yang 

layak bagi masyarakat. Sebagian besar pola pemikiran masyarakat baik di dunia 

bahkan negara Indonesia terhadap laju kehidupan cepat dan rumit yaitu dianggap 

memberikan mobilitas sosial lebih tinggi. Data umum yang dikeluarkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) melalui statistik Worldometer, menunjukkan bahwa pada tahun 

2020 sebanyak 56,7% (Gambar 1.2.) penduduk Indonesia tinggal di perkotaan dan 

diprediksi terus meningkat setiap tahunnya.  
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Gambar 1.2. Perbandingan Penduduk Perdesaan dan Perkotaan Tahun 1955-2023 

Gaya hidup perkotaan menumbuhkan tingkat konsumsi pada ruang lingkup baru 

baik dari segi sandang, pangan, dan papan. Berada dalam era perkembangan teknologi 

dan kesadaran lingkungan, masyarakat perkotaan terus menunjukkan gaya hidup yang 

efisien, dinamis, serta berkelanjutan (Liu dan Peng, 2023). Salah satu pilihan yang 

menggambarkan karakter tersebut adalah pemilihan makanan khususnya sayuran 

sehat, hijau, dan bersih untuk dikonsumsi. Kecenderungan masyarakat perkotaan 

telah diteliti dan menunjukkan bahwa mengonsumsi buah maupun sayuran lebih 

tinggi dibanding produk daging akibat dari pengetahuan nutrisi makanan melalui 

layanan kesehatan pribadi serta perlindungan lingkungan (Shi et al., 2022).  

Temuan diatas didukung oleh data Badan Pangan Nasional yang menuangkan 

hasil konsumsi masyarakat Indonesia pada tahun 2019-2023 (Gambar 1.3). Selama 

lima tahun terakhir konsumsi sayur dan buah nasional berfluktuasi, namun mengalami 

peningkatan pada 2021-2023. Total konsumsi sayur dan buah meningkat  

3 gram/kap/hari tahun 2022-2023. Sementara itu konsumsi sumber protein tetap 

meningkat setiap tahun meskipun angkanya dibawah nilai sayuran dan buah. Hal ini 

menjadi bukti konkret terjadinya kecenderungan konsumsi sayuran oleh masyarakat.  
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Gambar 1.3. Data Konsumsi Pangan Nasional Indonesia Tahun 2019-2023  

Produk sayuran yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan kesehatan 

salah satunya adalah hidroponik. Hidroponik menjadi inovasi pertanian yang 

menyediakan produk sayuran tanpa tanah karena tergantikan oleh penyerapan 

nutrisinya melalui air. Kesinambungan konsep kesehatan dibuktikan dengan sistem 

hidroponik tanpa menggunakan pestisida mampu menarik perhatian konsumen seperti 

masyarakat perkotaan yang berorientasi pada produk sehat. Hidroponik juga mampu 

menjadi sebuah jawaban dari misi ketahanan pangan perkotaan melalui implementasi 

kegiatan pertanian perkotaan (Urban Farming) akibat minimnya lahan bercocok 

tanam (Khairiyakh et al., 2022).  

Inovasi hidroponik menawarkan aspek praktis pada keterbatasan lahan 

perkotaan serta kemudahan untuk dikerjakan oleh masyarakat umum dengan atau 

tanpa dasar pendidikan pertanian sebelumnya. Hal ini terbukti bahwa hidroponik telah 

dikembangkan dan diusahakan oleh berbagai pihak pemerintahan Indonesia untuk 

memberdayakan maupun bentuk pelatihan masyarakat agar ikut serta terhadap 

ketahanan pangan. Tidak hanya Lembaga Pertanian, hidroponik menjadi usaha yang 

diprogramkan oleh Badan Pangan Nasional, Konservasi Sumber Daya Alam, 

Ketenagakerjaan, Keuangan, Pendidikan, hingga Pertahanan Negara. Data pertanian 
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di Indonesia yang diperbarui oleh Badan Statistik terhadap interpretasi indikator 

Rumah Tangga Usaha Pertanian Perkotaan (RTUP) yang memelihara tanaman pangan 

melalui hidroponik pada 38 Provinsi di Indonesia memiliki total 12.919 usaha.  

Meninjau program pertanian perkotaan berada di seluruh provinsi Indonesia, 

inovasi hidroponik juga merebak pada Kota Pangkalpinang. Kota Pangkalpinang 

adalah ibukota Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki luas wilayah 104,541 

km2 dan jumlah penduduk hingga 236,267 jiwa (BPS 2023). Bekerja sama dengan 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pangkalpinang, pada tahun 2023 terdapat 58 usaha 

hidroponik binaan tersebar pada seluruh kecamatan (Tabel 1.3). Usaha binaan dalam 

bidang pertanian dan ketahanan pangan memberdayakan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) sebagai objek untuk ikut aktif mendukung program Presiden tentang 

percepatan penurunan stunting.    

 

Tabel 1.3.  Data Persebaran Modul Hidroponik KWT di Kota Pangkalpinang 2023 

Kecamatan 

Dana Permodalan 

Dana 

Insentif 

Daerah 

(DID) 

Anggaran 

Pendapatan 

Belanja Daerah 

(APBD) 

Program 

Sosial Bank 

Indonesia 

(PBSI) 

Dana 

Alokasi 

Khusus 

(DAK) 

Jumlah 

Bukit Intan 7 1 5 1 14 

Gabek 4 5 0 0 9 

Gerunggang 1 5 1 0 7 

Girimaya 6 1 5 1 13 

Pangkal Balam 0 2 0 0 2 

Rangkui 6 6 0 0 12 

Taman Sari 0 1 0 0 1 

TOTAL       
 58 

Sumber: Dinas Pangan Kota Pangkalpinang (2023) 

 

Fenomena berkembangnya usaha hidroponik di Kota Pangkalpinang baik 

karena program pemerintah, bantuan, maupun usaha pribadi, terus ditargetkan mampu 

memenuhi kebutuhan pasar secara lokal atau minimal sebagai pasokan kebutuhan 

keluarga. Pada tahun 2023, Kepala Bidang Ketahanan Pangan, Dinas Pangan Provinsi 

Bangka Belitung menyebutkan bahwa sayuran hidroponik menjadi salah satu solusi 

pengendalian inflasi memanfaatkan KWT yang bersinergi dengan Kantor Perwakilan 

Wilayah Bank Indonesia untuk meningkatkan pasokan sayuran keluarga. Sesuai 



7 

 

  

  Universitas Sriwijaya 

 

dengan pola konsumsi sayuran di Kota Pangkalpinang, tentu inovasi hidroponik 

sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terkadang ketersediaannya 

dipengaruhi oleh musim.  

  

Tabel 1.4.  Rata-rata Konsumsi Sayuran (Per Hari) Wilayah Kota Pangkalpinang 

Tahun  2023 

Jenis Sayuran Berat Gram Energi (Kkal) Protein (Gram) 

    Bayam 12,8 1,5 0,1 

    Kangkung 11,8 2,0 0,2 

    Kol/kubis 2,5 0,4 0,0 

    Sawi putih (petsai) 3,8 0,3 0,0 

    Sawi hijau 8,1 1,6 0,2 

    Buncis 2,3 0,7 0,0 

    Kacang panjang 5,8 1,6 0,2 

    Tomat sayur, tomat ceri 3,1 0,6 0,0 

    Wortel 7,6 2,2 0,1 

    Mentimun 11,0 0,8 0,0 

    Sayur-sayuran lainnya 1,8 0,2 0,0 

Sumber: Dinas Pangan Kota Pangkalpinang (2023) 

 

Pada Tabel 1.4., dapat dilihat bahwa rata-rata konsumsi sayuran per hari Kota 

Pangkalpinang Tahun 2023 didominasi oleh sayuran hortikultura yang mampu 

ditanam pada pertanian hidroponik. Berdasarkan data Dinas Pangan Kota 

Pangkalpinang dan peninjauan langsung ke lapangan, usaha hidroponik yang tersebar 

di seluruh kecamatan, varietas tanaman yang diproduksi paling banyak adalah bayam, 

kangkung, sawi hijau (termasuk di dalamnya jenis pakcoy), dan selada (sayur 

lainnya). Dikatakan sebagai primadona hidroponik, sayuran selada dan sawi hijau 

merupakan jenis sayuran yang paling banyak dicari masyarakat hingga terjual habis 

di setiap musim panen oleh KWT Kota Pangkalpinang. 

Pada usaha hidroponik tentunya memiliki tujuan akhir yaitu permintaan pasar 

atau konsumen sebagai pengguna barang dan jasa. Menganalisis perilaku konsumen 

menjadi suatu hal menarik untuk menilai keputusan individu dalam membeli produk 

khususnya sayuran hidroponik. Semakin menarik untuk diteliti karena karakteristik 

konsumen seperti niat, minat, pengetahuan, hingga persepsi terhadap produk 

hidroponik sangat beragam dan berbeda antar individu. Pada penelitian internasional 
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mengenai pemahaman perilaku konsumen oleh Stefan Talu (Talu et al., 2024), 

mengumpulkan riset terhadap 96 responden di Rumania, menghasilkan preferensi 

konsumen meningkat dan mendorong keputusan pembelian sayuran hidroponik 

karena wawasan kelestarian lingkungan, manfaat kesehatan hingga lama umur 

simpan produk yang lebih menguntungkan. 

Berbagai peneliti mendefinisikan perilaku konsumen sebagai cara oleh seorang 

individu dalam mengonsumsi barang atau jasa tertentu. Misalnya pada tulisan Vidal 

Ayuso et al., (2023) yang menemukan bahwa sebagian besar penelitian teori pelaku 

konsumen merujuk disiplin akademis tentang proses psikologis dan sosial terhadap 

pemilihan suatu produk. Pada edisi terbaru buku edisi 16 Tahun 2022, Kotler dan 

Keller memberikan penjelasan teori perilaku konsumen yang disesuaikan dengan 

keadaan dan perubahan sosial, teknologi, serta ekonomi saat ini. Perilaku konsumen 

dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, psikologi dan pribadi (Kotler dan Keller, 

2022). 

Konsep perilaku konsumen dalam buku Marketing Management Kotler and 

Keller (16th Edition) Year 2022 (Copyright to Pearson Education, Inc., Publishing), 

menjelaskan terdapat elemen kunci bagi seseorang dalam pembelian suatu barang, 

antara lain pemasaran, psikologi, dan keputusan konsumen. Elemen kunci tersebut 

menjadi model yang menyatakan perilaku konsumen dipengaruhi oleh taktik dan 

konteks pasar, kemudian karakteristik dan psikologi konsumen, selanjutnya proses 

keputusan dan pembelian barang atau jasa. Dimana dalam elemen kunci tersebut, 

bauran pemasaran seperti harga dan produk yang dimediasi oleh faktor psikologi 

mampu mempengaruhi keputusan pembelian. Sehingga model perilaku konsumen ini 

dinilai sesuai untuk menjadi dasar teori penelitian.  

Penelitian terkait analisis perilaku konsumen dapat dilihat pada pembelian 

sayuran hidroponik di Kota Padang (Paloma et al., 2023) terhadap 100 konsumen, 

menunjukkan kepuasan sehingga menimbulkan pembelian rutin sebesar 82%. Hal ini 

salah satu bukti bahwa usaha hidroponik memiliki pesona yang mampu menarik 

perhatian konsumen untuk memilih sayuran. Namun pada Kota Pangkalpinang, tidak 

banyak riset tertulis mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli sayuran hidroponik. Pada penelitian ini, penulis berusaha 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.  
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Faktor-faktor yang diduga memengaruhi daya tarik pembelian sayuran 

hidroponik meliputi motivasi, persepsi, sikap, harga, kualitas produk, dan pendapatan. 

Pengaruh faktor-faktor tersebut dianalisis menggunakan metode statistika PLS-SEM, 

yang memungkinkan untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen, menentukan 

faktor-faktor signifikan, serta mengukur tingkat keterkaitan dan kesesuaian model 

antar-variabel. PLS-SEM dipilih karena kemampuannya untuk menganalisis 

hubungan kompleks secara simultan dan menghasilkan bukti kuantitatif yang valid 

mengenai pengaruh masing-masing faktor terhadap keputusan pembelian. Selain itu, 

analisis ini memberikan gambaran mendalam tentang keterkaitan antara konsumen 

dan usaha hidroponik di Kota Pangkalpinang, yang dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

Sebagai penutup, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

konsumen, menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, 

serta merumuskan strategi pemasaran bagi  usaha hidroponik Kota Pangkalpinang. 

Penelitian ini tidak hanya diharapkan mampu mengukur sejauh mana konsumen 

memutuskan untuk membeli produk hidroponik, tetapi juga memberikan jawaban 

mendalam tentang faktor-faktor utama yang memengaruhi perilaku konsumen. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan strategis bagi pelaku 

usaha hidroponik untuk mengoptimalkan kepuasan pelanggan sebagai kunci 

keberhasilan dalam meningkatkan daya saing dan kesejahteraan bisnis mereka. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian fenomena yang telah dibahas sebelumnya, adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik konsumen sebagai pembeli sayuran hidroponik di 

Kota Pangkalpinang? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli 

sayuran hidroponik di Kota Pangkalpinang? 

3. Bagaimana strategi pemasaran untuk meningkatkan keputusan pembelian 

sayuran hidroponik di Kota Pangkalpinang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi karakteristik konsumen sebagai pembeli sayuran 

hidroponik di Kota Pangkalpinang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli sayuran hidroponik di Kota Pangkalpinang.  

3. Merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keputusan 

pembelian sayuran hidroponik di Kota Pangkalpinang 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, diharapkan seluruh tulisan ini menjadi sarana pembelajaran 

dan melatih kemampuan berpikir analisis. Selain ini mampu menjadi media 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan selama perkuliahan. 

2. Bagi pengusaha urban farming hidroponik, diharapkan penelitian ini 

menjadi referensi untuk memahami faktor yang mempengaruhi pelanggan 

dalam membeli suatu produk sayuran sehat di Kota Pangkalpinang. Selain 

itu, adanya harapan untuk peningkatan daya jual sayuran hidroponik 

dengan beberapa rekomendasi strategi pemasaran melalui penelitian ini. 

3. Bagi masyarakat perkotaan, penelitian ini menjabarkan berbagai faktor dari 

sisi karakteristik individu hingga atribut produk yang diusahakan pelaku 

usaha hidroponik agar mampu menarik perhatian dalam pembelian. 

Diharapkan kepada masyarakat untuk saling berkontribusi aktif pada 

perkembangan ekonomi di Kota Pangkalpinang. 
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